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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan sampah menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 adalah kegiatan sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Pengurangan sampah berdasarkan pasal 20 Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 meliputi kegiatan pembatasan timbulan sampah, pendaur ulang sampah dan pemanfaatan kembali sampah. Sedangkan penanganan sampah berdasarkan pasal 22 Undang-Undang No 18 Tahun 2008 meliputi pemilahan,  pengumpulan,  pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan akhir sampah. 
Sistem basis data (database system) adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi (www.unhas.ac.id). Basis data dimaksudkan agar penataan data akan lebih baik dan terkoordinasikan. Dengan diisinya data secara lengkap dan baik akan sangat membantu daerah dalam pengambilan keputusan yang strategis, khususnya dalam pengelolaan lingkungan hidup (KLH, 2006).
Sebagai pemasok terbesar TPA Sarimukti, posisi Kota Bandung saat ini kesulitan untuk membuang sampah Kota Bandung. Produksi sampah di kota terus berlanjut, sedangkan kapasitas satu-satunya tempat pembuangan yang tersedia kian menipis. Belum lagi jika dikaitkan dengan potensi kerusakan ekologi yang ditimbulkan atas pembuangan sampah tersebut. Menurut Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Jabar Deny Juanda, perjanjian kerja sama penggunaan lahan untuk TPA Sarimukti berakhir pada 2018. Namun, daya tampungnya hanya cukup digunakan hingga 2010.  Di sisi lain, jika tetap membuang sampah ke Sarimukti, fasilitas pendukung pengangkutan sampah juga menjadi kendala. Fasilitas pengolahan persampahan yang dimiliki Kota Bandung tidak seimbang dengan produksi sampah yang dihasilkan. Dengan asumsi satu penduduk memproduksi sampah sekitar 3 liter, maka saat ini Kota Bandung memproduksi sekitar 7.500 meter kubik sampah per hari atau sekitar 2.000 ton (www.pikiran rakyat.com).
Pengelolaan sampah saat ini hanya menggunakan single method, yaitu sampah sepenuhnya dibuang ke TPA. Sehingga jika ada masalah dengan TPA maka seluruh sistem pengelolaan sampah menjadi macet.  Untuk mencegah kebuntuan sistem pengelolaan sampah, perlu dikembangkan metode-metode lain. Salah satu metode yang sangat feasible dikembangkan adalah implementasi prinsip reduce, reuse dan recycle (3R) dalam penanganan sampah. Hasil uji coba membuktikan implementasi 3R dapat mengolah sampah 20-30% dan mengurangi sampah yang dibuang ke TPA sekitar 30% (www.menlh.go.id).

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari pemetaan data base lokasi dan kegiatan pengolahan sampah  3R di Kota Bandung adalah  untuk membuat sistem informasi optimalisasi penerapan kegiatan pengolahan sampah 3R berdasarkan data PD. Kebersihan  Kota Bandung. Adapun tujuan dari pemetaan data base 3R di Kota Bandung adalah :

1. Untuk menginventarisir  lokasi dan kegiatan pengolahan sampah 3R eksisting berdasarkan data PD. Kebersihan Kota Bandung.
2. Mengidentifikasi dan mengumpulkan data mengenai jumlah timbulan dan komposisi sampah yang masuk ke pengolahan sampah 3R berdasarkan data PD. Kebersihan Kota Bandung.
3. Mengidentifikasi permasalahan mengenai kekuatan, peluang dan hambatan kegiatan pengolahan sampah 3R berdasarkan data  PD. Kebersihan Kota Bandung.
1.3 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup pada Tugas Akhir ini adalah :

1. Lokasi penelitian kegiatan pengolahan sampah 3R berdasarkan data sekunder PD. Kebersihan Kota Bandung.

2. Mengidentifikasi jumlah timbulan dan komposisi sampah yang masuk ke dalam  kegiatan pengolahan sampah 3R di Kota Bandung.
3. Melakukan pemetaan dalam bentuk data base untuk semua lokasi kegiatan pengolahan sampah 3R berdasarkan data sekunder PD. Kebersihan Kota Bandung.
1.4 Sistematika Penulisan 


Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir, sistematika penulisan laporan secara garis besar sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN 


Bab ini membahas tentang latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup dan sistematika penulisan laporan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA


     Bab ini membahas tentang dasar-dasar teori yang mendukung penelitian yang dilakukan, yang bersumber dari berbagai literatur dan jurnal.
BAB III GAMBARAN UMUM 



Bab ini membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian.

BAB IV METODOLOGI PENELITIAN 



Bab ini membahas tentang metodologi studi yang akan dilakukan pada saat penelitian.
BAB V HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN


Bab ini membahas tentang analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian serta pembahasan dari permasalahan yang ada.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN


Bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya
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